1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan harga kebutuhan pokok dan penting di Kabupaten Kutai Timur cenderung
stabil dan stok kebutuhan pokok tercukupi pada bulan Januari - Maret 2025. Terjadi kenaikan
harga bawang merah, daging ayam ras, cabe merah besar, cabe merah kriting, tomat, jeruk
lokal, kangkung dan cabe rawit merah.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Sebagai daerah yang bukan sentra produksi, Kabupaten Kutai Timur sangat bergantung
kepada pasokan dari luar daerah untuk sejumlah komoditas utama seperti bawang
merah, cabe merah besar, cabe keriting, dan ayam ras. Terutama permintaan Cabai
Rawit meningkat, sehingga untuk komoditas Cabai Rawit masih mengandalkan pasokan
dari luar wilayah kutai timur, meskipun di kutai timur juga sudah masuk masa panen,
akan tetapi belum mencukupi kebutuhan / permintaan pasar.

2. Akses jalan sangat mempengaruhi kelancaran distribusi, terjadinya kerusakan pada
beberapa titik menyebabkan pergerakkan harga menjadi naik karena biaya angkut yang
lebih besar.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Kegiatan pemantauan Harga dan Ketersediaan stok Kebutuhan pokok dan barang pokok
penting yang dilaksanakan di 1 pasar di wilayah Kabupaten Kutai Timur yaitu pasar induk.
Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam periode bulan Januari - Maret 2025.

2. Rapat tindaklanjut hasil zoom meeting terkait Minyakita yg di atas harga HET di pimpin
oleh plh. Sekretariat Daerah di ruang kerja kepala dinas perindustrian dan perdagangan, hari
senin 25 Februari 2025.

3. Pemantauan harga pasar di pasar induk dan pemantauan Agen LPG 3 Kg di SPBU STC di
pimpin oleh Bupati Kutai Timur, hari selasa 26 Februari 2025.

4. Zoom meeting dalam rangka pengendalian inflasi daerah dan akselerasi Sertifikasi Halal
serta dilanjutkan arahan Bupati Kutai Timur, hari senin 4 Maret 2025.

5. Rapat pembahasan mekanisme pelaksanaan Operasi Pasar menjelang HBKN di ruang kerja
kepala bagian perekonomian dan di pimpin oleh kepala bagian perekonomian selaku ketua
TPID Kab.Kutai Timur, hari kamis 6 Maret 2025.

6. Sosialisa Harga Minyakita oleh Dinas Perindustrian dan perdagangan di beberapa pasar :

o Kecamatan Sangatta Utara
o Kecamatan Muara Wahau

7. Operasi Pasar Murah yang telah dilaksanakan oleh Dinas Peridustrian dan Perdagangan



dalam 1 kecamatan sebanyak 2322 paket dengan harga Rp. 300.000,- di subsidi menjadi Rp.
100.000 ,- pada beberapa titik di Kab.Kutai Timur :

o Kecamatan Muara Wahau - Kecamatan Muara Bengkal
o Kecamatan Sangatta Utara - Kecamatan Muara Ancalong
o Kecamatan Sangatta Selatan

8. Gerakan Pangan Murah yang telah dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan pada
tanggal 12 - 15 Maret 2025 sebanyak 500 Paket dengan harga Rp. 102.000,- di halaman
kantor camat sangatta utara.

9. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Bahan Pokok Penting oleh Sekretariat Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Bagian Perekonomian ke Kecamatan Muara Wahau dan
Kaubun.

10. Kegiatan Panen Cabai di kelompok Tani Jaya Desa Bumi Rapak Produksi berkisar antara
5,3 - 6,3 ton per hektar pada hari Jumat tanggal 14 Maret 2025.

11. Zoom meeting dipimpin oleh kemendagri dan di hadiri Wakil Bupati secara online dan
Sekretariat Daerah dilanjutkan dengan arahan wakil Bupati Kab.Kutai Timur di ruang virtual
diskominfo perstik, hari senin 24 Maret 2025.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Perlu upaya koordinasi dengan pihak terkait agar dilakukan perbaikan jalan dititik yang
rusak sehingga pendistribusian kebutuhan pokok dan barang penting lainnya menjadi
lancar.

2. Perlu kerjasama antar daerah terutama dengan daerah champion atau daerah penghasil
komoditi yang surplus.

3. Perlu adanya early warning system bagi petani, sehingga bisa dilakukan rekayasa bagi
tanaman yang dimungkinkan untuk gagal panen akibat cuaca.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. PIC dilakukan oleh Kepala Bagian Perekonomian, Dinas Perdagangan dan Industri,
Dinas Ketahanan pangan dan Dinas terkait.

2. Penguatan koordinasi antar anggota TPID Kabupaten Kutai Timur dalam rangka
pengendalian inflasi di Kabupaten Kutai Timur.

3. Melakukan Koordinasi Tim Sekretariat TPID di beberapa Perangkat Daerah terkait
dalam rangka penyusunan Roadmap 2025-2027.



